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KETERAMPILAN GURU DALAM PENGELOLAAN KELAS PADA 







Pembelajaran merupakan aktifitas interaksi edukatif atara guru dengan 
peserta didik dengan didasari oleh adanya tujuan baik berupa pengetahuan, sikap, 
maupun keterampilan. Tujuan pembelajaran akan tercapai jika guru mampu 
mengelola kelas dengan baik. Seperti halnya guru kelas IV MI Muhammadiyah Beji 
mengelola kelas dengan baik pada pembelajaran tematik. Untuk mengoptimalkan 
pembelajaran dibutuhkan keterampilan dasar mengajar yang baik. Oleh karena itu 
guru perlu memiliki keterampilan dasar mengajar. Salah satunya yaiu mengelola 
kelas. Diantaranya yaitu keterampilan dalam menciptakan pembelajaran yang 
optimal, keterampilan mengendalikan iklim kelas, keterampilan mempertahakan 
iklim kelas, dan keterampilan mengembangka iklim kelas. Penelitia ini bertujuan 
untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana guru dalam mengelola kelas pada 
pembelajaran tematik. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan digolongkan dalam 
studi kasus deskriptif kualitatif. Untuk keperluan pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan metode observasi, dokumntasi dan wawancara. Sedangkan dalam 
menganalisis data penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa keterampilan guru dalam pengelolaan 
kelas pada pembelajaran tematik kelas IV MI Muhammadiyah Beji dilakukan 
melalui 4 tahap diantaranya yaitu: (1) Penciptaan pembelajaran yang kondusif dalam 
pembelajaran tematik dengan cara mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, penggunaan metode dan strategi mengajar, mengalihkan konsentrasi 
peserta didik, jelas dalam menyampaikan meteri pembelajaran tematik dan 
pemberian instruksi, memberikan sikap tanggap dengan teguran, mengontrol 
kepedulian dengan pengamatan, serta pengelompokan kelompok. (2) Pengendalian 
pembelajaran agar kondusif dalam pembelajaran tematik yaitu dengan pemberian 
peringatan, mengendalikan peserta didik dengan modifikasi perilaku dengan 
pendekatan, mengatasi gangguan di kelas dengan teguran, serta pengelolan kelompok 
dengan heterogen. (3) Mempertahankan iklim kelas agar kondusif dalam 
pembelajaran tematik yaitu dengan memotivasi peserta didik, membagi pandagan 
secara merata kepada peserta didik, membagi perhatian kepada peserta didik yang 
benar-benar membutuhkan, pembawa guru yang ramah, serta sikap yang tegas. (4) 
Pengembngan iklim kelas agar tetap kondusif dalam pembelajaran tematikyaitu 
dengan kemampuan mengambil tindakan, memberikan rasapercaya dan nyaman 
kepada peserta didik, memberikan motivasi di awal, tengah maupun akhir 
pembelajaran tematik. 
Kata Kunci : Ketrampilan Guru, Pengelolaan Kelas, Pembelajaran Tematik, 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi seperti sekarang ini, institusi pendidikan mengemban 
tugas penting untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang 
berkualitas di masa depan. Guru memegang kunci utama bagi peningkatan mutu 
SDM masa depan terutama di bidang pendidikan. Pendidikan sebagai suatu 
kegiatan yang didalamnya melibatkan banyak orang, diantaranya peserta didik, 
pendidik, kepala sekolah, administrator, masyarakat, dan orang tua peserta didik. 
Oleh karrena itu, agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien, 
maka setiap orang yang terlibat dalam pendidikan tersebut dapat memahami 
tentang perilaku individu, kelompok maupun sosial sekaligus dapat menunjukan 
perilakunya secara efektif dan efisien dalam proses pendidikan. 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
1
 Dalam lembaga pendidikan formal 
guru memiliki peran penting dalam menentukan aktivitas pembelajaran dalam 
suatu pendidikan. 
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Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik dengan jalur pendidikan formal.
2
 Karenanya, guru merupakan salah 
satu faktor yang paling penting dalam pencapaian keberhasilan pembelajaran di 
sekolah. Di tangan gurulah semua perubahan peningkatan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan peserta didik diharapkan. Guru bagaikan magnet yang seharusnya 
mampu menyedot perhatian siswa, ia menjadi pusat yang mampu mengubah 
keterpendaran perhatian, mampu menghipnosi sehingga siswa merasa nyaman 
dalam setiap mengikuti pembelajarannya. Guru sebagai pendidik dalam 
melaksanakan tugas-tugas pendidikan memerlukan berbagai pengetahuan dan 
kemampuan, salah satunya yaitu kemampuan mengajar. 
 Mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengelola 
lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar. Sistem 
lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi, 
yakni tujuan instruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan 
siswa yang memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosial tertentu, jenis 
kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana mengajar yang tersedia.
3
 
Pada hakikatnya mengajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan 
timbulnya kegiatan siswa belajar. Kegiatan mengajar sebenarnya bukan sekedar 
menyangkut persoalan menyampaikan pesan-pesan dari guru kepada murid. 
Perbuatan mengajar sangatlah kompleks. Mengajar menuntut keterampilan 
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Ali Mudlofir, Pendidik Profesional Konsep Strategi dan Aplikasinya dalam Peningkatan 
Mutu Pendidik di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 119 
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tingkat tinggi yang mencakup pengambilan keputusan, karena harus dapat 
mengatur berbagai komponen dan menyelaraskannya untuk terjadinya proses 
belajar mengajar yang efektif.
4
 Mengajar di definisikan sebagai aktifitas 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan yang sebaik-baiknya dan 
menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar. Dimana guru 
harus berusaha untuk mengatur lingkungan sehingga terbentuklah suasana yang 
sebaik-baiknya bagi anak untuk belajar, yang belajar adalah anak itu sendiri, yang 
guru hanya sebagai pembimbing
5
 
Hal yang tidak dapat dipungkiri adalah bahwa kelas merupakan suatu 
lingkungan belajar yang diciptakan berdasarkan kesadaran kolektif dari suatu 
komunitas siswa yang relatif memiliki tujuan yang sama. Kesamaan tujuan 
merupakan kekuatan potensial pengelolaan kelas dan aktualitasnya adalah proses 
pembelajaran yang akseptabel. Pengelolaan kelas merupakan penyediaan fasilitas 
bagi macam-macam kegiatan belajar siswa yang berlangsung pada lingkungan 




Keterampilan yang tidak kalah pentingnya dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah keterampilan mengelola kelas. Keterampilan mengelola kelas 
yaitu keterampilan dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi yang 
optimal guna terjadinya proses pembelajaran yang selalu serasi dan efektif.
7
 
Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemampuan guru untuk menciptakan 
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 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 19-20. 
5
Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif, (Purwokerto: Stain Press, 2003). Hlm. 20 
6
Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar,..., hlm.103-104 
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kondisi yang menguntungkan, menyenangkan peserta didik dan penciptaan 
disiplin belajar secara sehat. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan keadaan 
yang stabil dalam suasana kelas sehingga apabila terjadi gangguan dalam belajar 
mengajar dapat dieliminir.
8
 Tujuan guru mengelola kelas adalah agar semua 
siswa yang ada di dalam kelas dapat belajar dengan optimal dan mengatur sarana 




Tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar, baik yang 
sifatnya instruksional maupun tujuan pengiring akan dapat dicapai secara optimal 
apabila dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi yang menguntungkan 
bagi peserta didik,
10
 terutama dalam kegiatan belajar mengajar pembelajaran 
tematik  
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna pada murid. Pembelajaran tematik merupakan salah satu 
model pembelajaran terpadu (integrted instruction) yang merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual maupun 
kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 
secara holistik, bermakna, dan otentik.
11
 Dalam jurnal yang bertema “A 
Programmatic Approach to Teaming and Thematic Instruction” menjelaskan 
bahwa pembelajaran tematik merupakan salah satu Instumen untuk kreasi dan 
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Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar........hlm.167 
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Hamid Darmadi,Kemampuan Dasar Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 6. 
10 Ahmad Rohani, Pengelolaam Pengajaran, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hlm. 12 
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pengujian, dan sharing tentang isi materi pelajaran dan pengalaman belajar yang 
menunjukan kaitan-kaitan unsur konseptual baik di dalam maupun antar  mata 
pelajaran.hal ini akan memberi peluang bagi terjadinya pembelajaran yang efektif 
dan lebih bermakna. Pembelajaran tematik akan memotivasi peserta didik dalam 
belajar. Pembelajaran tematik akan membawa peserta didik mengeksplorasi 
tema, melakukan integrasi tema, dan menemukan tema-tema yang relevan.
12
 
Pembelajaran temtik telah diterapkan di MI Muhammadiyah Beji, hal ini terbukti 
pada kelas IV di MI Muhmmadiyah Beji yang telah penulis teliti. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara langsung 
dengan ibu Khotimah, S. Pd. I selaku wali kelas IV MI Muhammadiyah Beji 
yang mengampu pembelajaran tematik diperoleh informasi bahwa pengelolaan 
kelas itu tidak mudah, apalagi pada pembelajaran tematik. Untuk dapat 
mengelola kelas agar kondusif dibutuhkan strategi yang berbeda, yaitu dengan 
memahami betul karakter peserta didik. Hal ini bertujuan agar pendidik mudah 
mengondisikan peserta didiknya saat berlangsung pembelajaran di dalam kelas. 
Pendidik juga melakukan pengkondisian peserta didik dengan menyertakan 
gerakan badan dan suara yang jelas dalam penyampaian tema. Pendidik juga 
memberikan penguatan dan apresiasi atas partisipasinya saat pembelajaran. 
Pengaturan ruang belajar dan tempat duduk yang rapih membuat kondisi kelas 
nyaman dan kondusif.
13
 Hal tersebut terbukti bahwa guru terampil dalam 
melakukan pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik. 
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Sunhaji,Pembelajaran Tematik Integratif........hlm. 52 
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Wawancara pada ibu Titik juga menyebutkan bahwa pembelajaran 
tematik memiliki kesulitan-kesulitan yang dihadapi, yaitu saat menghubungkan 
satu tema dengan tema lainnya. Sehingga membutuhkan alat bantu mengajar 
dengan tujuan agar peserta didik mampu memahami, mengerti dan menangkap 
tema pelajaran yang disampaikan oleh guru sebagai pendidik. Dengan begitu, 
untuk membantu peserta didik belajar guru menggunakan media benda konkrit 
untuk tema tertentu yang membutuhkan media dalam menyampaikan tema 
pelajaran. Dalam pengelolaan kelas di kelas IV MI Muhammadiyah Beji.  Guru 
tidak terlalu banyak mengatur dan melarang berbagai gerak dan aktivitas siswa, 
melainkan membiarkannya bergerak dan berekspresi akan tetapi tetap 
memperhatikan dan mengelola dengan baik agar tetap kondusif. Hal ini 
bermaksud agar gerak dan aktivitas siswa tidak terbatas dalam mengeksplorasi 
dengan kegiatan belajarnya pada pembelajaran tematik.
14
 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Alfian Fahri Maulana dan 
beberapa siswa lainnya terkait dengan bagaimana ibu Khotimah dalam mengajar. 
Dan menurut mereka cara mengajar ibu Khotimah jelas dan menyenangkan 




Dengan demikian keterampilan pengelolaan kelas sangat diperlukan 
dalam mengajar suatu pembelajaran. Mengingat tugas guru yaitu membimbing, 
mengarahkan dan mendidik peserta didiknya. Keterampilan mengelola kelas 
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menciptakan pembelajaran yang kondusif guna tercapainya tujuan pembelajaran 
dan hasil pembelajaran yang maksimal.  
Mengingat pentingnya keterampilan pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran terutama pembelajaran tematik untuk mencapai hasil belajar secara 
optimal pada pembelajaran tematik yang terlaksana berdasarkan kemampuan 
guru dalam mengelola kelas secara hangat, antusias, bervariasi, luwes dan 
melakukan penekanan pada hal-hal selama pembelajaran tematik serta adanya 
sumber daya yang tersedia di MI Muhammadiyah Beji. Sehingga penulis 
memilih judul “Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran 
Tematik Kelas IV MI Muhammadiyah Beji” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman dari judulskripsi ini, maka penulis 
perlu memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah yang terkandung dalam 
judul tersebut. Adapun istilah yang perlu di jelaskan adalah sebagai berikut 
1. Keterampilan Pengelolaan Kelas 
Keterampilan mengelola kelas yaitu keterampilan dalam menciptakan 
dan mempertahankan kondisi yang optimal guna terjadinya proses 
pembelajaran yang selalu serasi dan efektif.
16
 Upaya dalam pengelolaan kelas 
memiliki 4 komponen keterampilan. Yaitu keterampilan menciptakan kondisi 
belajar yang optimal, keterampilan mengembangkan kondisi belajar yang 
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optimal, keterampilan mengendalikan kondisi belajar yang optimal, dan 
keterampilan mempertahankan kondisi belajar yang optimal. 
a. Dimana dalam keterampilan menciptakan kondisi belajar yang optimal 
guru dapat menggunakan kemampuannya melalui cara: 
1) Menunjukan sikap tanggap 
2) Membagi perhatian 
3) Memusatkan perhatian kelompok 
4) Memberikan petunjuk yang jelas 
5) Memberi teguran secara bijaksana 
6) Dan memberi penguatan. 
b. Dalam mengembangkan iklim kelas yang kondusif guru dapat 
menggunakan kemampuannya dengan cara: 
1) Memberikan penguatan 
2) Memberikan hukuman 
c. Dalam mengendalikan kondisi belajar yang optimal guru dapat 
menggunakan kemampuannya dengan cara: 
1) Memodifikasi tingkah laku peserta didik 
2) Pendekatan pemecahan masalah kelompok 








d. Dalam mempertahakan kondisi belajar yang optimal guru dapat 
menggunakan kemampuannya dengan cara: 
1) Membagi pandagan kepada peserta didik secara merata 
2) Memberikan pendekatan 
3) Memberikan kehangatan dan persahabatan 
4) Menunjukan sikap tegas17 
Jadi yang dimaksud keterampilan pengelolaan kelas adalah 
kemampuan atau skill yang harus dimiliki oleh seorang guru guna 
menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas agar tetap kondusif untuk 
belajar. Jika dari awal kelas tidak terkondisi maka proses belajar mengajar 
akan menghambat proses pemahaman siswa. Karena kondisi kelas yang 
kondusif merupakan faktor yang paling utama sebagai penentu keberhasilan 
dalam tujuan belajar. 
2. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja 
oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa 
dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil 
optimal.
18
 Tematik adalah mengenai tema yang pokok.
19
 Pembelajaran 
tematik tema 1 Indahnya Kebersamaan yaitu pembelajaran yang mana 
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mengaitkan antar mata pelajaran yang di dalamnya terkandung dari 3 sub 
tema, diataranya adalah subtema Keberagaman Budaya Bangsaku, subtema 
Kebersamaan dalam Keberagaman, dan subtema Bersyukur atas 
Keberagaman. 
Jadi pembelajaran tematik adalah suatu proses penyampaian ilmu 
pengetahuan atau transfer knowladge oleh pendidik kepada peserta didik 
dengan berbagai metode yang dilakukan secara efektif dan efisien dalam 
kegiatan belajar mengajar agar peserta didik dapat memahami, mengerti dan 
menguasai materi-materi yang menghubungkan tema satu dengan tema yag 
lainnya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
Jadi yang dimaksud keterampilan guru dalam pengelolaan kelas pada 
pembelajaran tematik yaitu suatu kemampuan guru dalam mengatur kondisi 
kelas di dalam pembelajaran tematik. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diurai di atas, maka dapat penulis 
rumuskan masalah sebagai berikut: “bagaimana keterampilan guru dalam 










D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 
keterampilan guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik kelas 
IV MI Muhammadiyah Beji Kecamatan Kedung Banteng Kabupaten 
Banyumas. Dalam hal ini penulis memfokuskan pada penciptaan kondisi 
belajar optimal, pengembalian kondisi belajar optimal, usaha 
mempertahankan kelas, usaha mengembangkaniklim kelas. 
Adapun secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan keterampilan guru dalam penciptaan kondisi 
belajar yang optimal pada pembelajaran tematik kelas IV MI 
Muhammadiyah Beji 
b. Untuk mendeskripsikan ketermpilan guru dalam pengendalian kondisi 
belajar optimal dalam pembelajaran tematik kelas IV MI Muhammadiyah 
Beji 
c. Untuk mendeskripsikan keterampilan guru dalam usaha mempertahankan 
kondisi kelas pada pembelajaran tematik kelas IV MI Muhammadiyah 
Beji 
d. Untuk mendeskripsikan keterampilan guru dalam usaha mengembangkan 
iklim kelaspada pembelajaran tematik kelas IV MI Muhammadiyah Beji 
2. Manfaat Penelitian 






a. Manfaat secara Teoritis 
1) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai 
masalah yang dikaji. 
2) Sebagai latihan dan pengalaman dalammengaplikasikanteori yang 
diterima di bangku kuliah. 
b. Manfaat secara praktis 
1) Memberikan gambaran tentang proses Keteramilan Guru dalam 
Mengelola kelas pada Pembelajaran Tematik Kelas IV MI 
Muhammadiyah Beji. 
2) Sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan dalam upaya 
pembelajaran, khususnya berkenaan dengan keterampilan mengelola 
kelas pada pembelajaran tematik. 
3) Mengkaji lebih dalam tentang keterampilan guru dalam mengelola 
kelas dilapangan. 
4) Sebagai bahan informasi bagi guru dalam mengajar khususnya 
dalam mengelola kelas sehingga pembelajaran lebih kondusif. 
5) Hasil penelitian dapat menambah referensi bagi perpustakaan IAIN 
Purwokerto 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka digunakan untuk mengemukakan teori-teori yang relevan 
dengan masalah yang akan diteliti ataupun bersumber dari peneliti yang lebih 





beberapa skripsi, literatur dan buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi dan 
sekiranya dapat dijadikan referensi. Adapun jenis penelitian yang dapat dijadikan 
literatur bagi penulis dalam penyusunan skripsi adalah: 
Skripsi Fila Nurkhotijah yang berjudul “Keterampilan guru dalam 
Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran Tematik Kelas V MI Negeri 
Purwokerto.” skripsi ini memaparkan tentang keterampilan guru dalam 
pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik kelas V Ali Bin Abi Thalib di MIN 
Purwokerto melalui 4 cara yaitu penciptaan pembelajaran kondusif dalam 
pembelajaran tematik, mengendalikan pembelajaran agar kondusif dalam 
pembelajaran tematik, mempertahankan iklim kelas agar kondusif dalam 
pembelajaran tematik, mengembangkan iklim kelas agar kondusif dalam 
pembelajaran tematik. Keterkaitannya adalah sama-sama meneliti keterampilan 
guru mengelola kelas pada pembelajaran tematik. Sedangkan perbedaannya 
adalah pada tingkat kelas dan tempat penelitian.
20
 
Skripsi Muttaqin, mahasisawa Institut Agama Islam Negeri Walisanga 
Semarang yang berjudul “ImplementasiKeterampilan Pengelolan Kelas dalam 
Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Mranggen.” Skripsi ini memaparkan tentang 
bagaimana keterampilan pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI di SMP 
Negeri 1 Mranggen yang meliputi keterampilan dalam pengelolaan tata ruang 
kelas, pengelolaan waktu, pengelolaan materi dan pengelolaan siswa. 
Keterkaitannya adalah sama-sama membahas keterampilan dalam pengelolaan 
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kelas. Sedangkan perbedaan pembahasan penulis pada fokus penelitian dengan 
penulis, pada skripsi ini fokus penelitian terletak padaImplementasi Keterampilan 
Pengelolan Kelas dalam Pembelajaran PAI sedangkan penelitian penulis 
membahas tentang keterampilan guru dalam pengeolaan kelas pada pembelajaran 
tematik. Jadi perbedaan pembahasan terletak pada materi pembelajaran, tingkat 
pendidikan dan tempat penelitian.
21
 
Skripsi Childa Irene, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang 
berjudul “Implementasi Pembelajaran Tematik pada Sswa Kelas Rendah di SD 
Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik” skripsi ini memaparkan tentang 
bagaimana penerapan dan juga hambatan yang ditemui guru kelas rendah dalam 
tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran tematik di SD 
Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik Kabupaten Magelang. Keterkaitannya 
adalah sama-sama membahas pembelajaran tematik pada tingkat pendidikan 
kelas rendah yaitu SD/MI. Sedangkan perbedaannya adalah pada fokus penelitian 
implementasi pembelajaran tematik sedangkan penulis fokus pada keterampilan 
guru dalam pengelolan kelas pada pembelajaran tematik. Jadi perbedaan 
pembahasan terletak pada tempat penelitian dan fokus penelitian.
22
 
Berdasarkan kajian pustaka diatas, peneliti ini berusaha menempatkan 
posisi yang berbeda dari peneliti sebelumnya. Dari kajian pustaka diatas 
membahas tentang implementasi keterampilan pengelolaan kelas dan 
pembelajaran tematik. Dan peneliti ini baru pertama kali dilakukan di lokasi 
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penelitian. Oleh karena itu peneliti akan mengkaji masalah-masalah yang belum 
dikaji sebelumnya dan memfokuskan keterampilan guru dalam mengelola kelas 
pada pembelajaran tematik. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan sebuah kerangka atau pola pokok yang 
menentukan bentuk skripsi. Di samping itu, sistematika merupakan pokok yang 
menunjukan setiap bagian dan hubungan antara bagan-bagan tersebut. Untuk 
mempermudah dalam penyususnan maka skripsi ini di bagi menjadi tiga bagian 
yaitu: 
Pertama memuat bagian awal, ini terdiri dari halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman 
motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan 
daftar lampiran. 
Kedua bagian inti, terdiri dari V (lima) bab, yaitu:  
BAB I, Berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.  
BAB II, Kerangka Teori, yang meliputi: terdiri dari tiga sub bab, sub bab 
pertama berisi tentang Keterampilan Mengelola Kelas, sub bab kedua berisi 
tentang pembelajaran tematik, dan sub bab ketiga berisi tentang keterampilan 





BAB III, Metode Penelitian, yang meliputi : Jenis Penelitian, Tempat dan 
waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Sumber Data, Teknik 
Pengumpulan Data, dan Analisis data.  
BAB IV, Pembahasan Hasil Penelitian, yang meliputi: Pembahasan  
tentang hasil penelitian yang terdiri dari sub bab pertama gambaran umum MI 
Muhammadiyah Beji meliputi sejarah singkat berdiri MI Muhammadiyah Beji, 
letak geografis MI Muhammadiyah Beji, struktur organisasi, visi dan misi, 
keadaan sarana dan prasarana, keadaan guru, karyawan dan peserta didik MI 
Muhammadiyah Beji, sub bab kedua adalah penyajian data analisis ketrampilan 
guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik diantaranya usaha 
menciptakan kondisi belajar yang optimal, usaha mengembangkan iklim kelas, 
usaha mengendalikan kondisi belajar optimal, dan usaha mempertahankan iklim 
kelas.  
BAB V, Bab penutup yang terdiri dari: kesimpulan, saran-saran dan kata 
penutup.  
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 








Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang dilakukan 
penulis tentang Keterampilan Guru dalam Pengelolaan Kelas pada 
Pembelajaran Tematik kelas IV MI Muhammadiyah Beji maka diperoleh 
kesimpulan bahwa pengelolaan kelas dapat dilakukan dengan empat 
tahapan.yaitu menciptakan kondisi belajar optimal, mengendalikan 
pembelajaran, mempertahakan iklim kelas, dan mengembagkan iklim kelas. 
Adapun cara guru dalam mengelola kelas IV MI Muhammadiyah beji sebagai 
berikut: 
1. Keterampilan guru dalam menciptakan pembelajaran optimal dalam 
pembelajaran tematik yaitu dengan cara membuat rencana kegiatan 
sebagai persiapan untuk kegiatan mengajar pembelajaran tematik. 
Penggunaan metode dan strategi yang sesuai dengan materi pelajaran 
tematik, mengalihkan fokus dan konsentrasi peserta didik agar lebih 
memperhatika ketika guru sedang menjelaskan, jelas dalam memberikan 
instruksi sehingga peserta didik lebih mudah mengikuti dan memahami 
apa yang disampaikan guru, memberikan sikap tanggap dengan tegura 
apabila ada peserta didik yang menimbulkan masalah saat berlangsungnya 




pengamatan, dan memberikan penguatan serta motivasi sebagai evaluasi 
dalam pembelajaran. 
2. Keterampilan guru dalam mengendalikan pembelajaran agar kondusif 
dalam pembelajaran tematik kelas IV MI Muhammadiyah Beji yaitu 
dengan cara memberikan peringatan diawal pembelajaran agar peserta 
didik dapat fokus pada materi pembelajaran tematik yang disampaikan 
oleh guru, mengendalikan peserta didik dengan modifikasi perilaku 
dengan pendekatan, guru mengatasi gangguan di kelas dengan 
memberikan teguran sampai dua atau tiga kali dengan memanggil nama 
peserta didik lalu menasehatinya, pengelolaan kelompok dalam 
memberikan tugas yang berkaitan tematik yaitu dengan pengelolaan 
kelompok secara heterogen. 
3. Keterampilan guru dalam mempertahakan iklim kelas agar kondusif dalam 
pembelajaran tematik kelas IV MI Muhammadiyah Beji yaitu dengan cara 
memotivasi peserta didik, membagi pandangan secara merata, membagi 
perhatian, pembawaan guru yang ramah guna menciptakan kehangatan dan 
persahabatan serta sikap yag tegas dalam memimpin pembelajaran. 
4. Keterampilan guru dalam mengembangkan iklim kelas agar kondusif 
dalam pembelajaran tematik kelas IV MI Muhammadiyah Beji yaitu 
dengan cara pemberia motivasi, pengaturan tempat duduk secara rolling, 
memodifikasi perilaku peserta didik, dan pembawaan guru yang ramah 






Setelah penulis mengadakan penelitian dan mencermati berbagai hal 
yang berkaitan dengan keterampilan pengelolaan kelas pada pembelajaran 
tematik kelas IV MI Muhammadiyah Beji maka penulis menyarankan demi 
tercapainya hasil yang lebih baik sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Madrasah, terus mencoba memajukan madrasah dengan 
guru-guru yang kompeten sehingga menambah kualitas madrasah dalam 
pandangan masyarakat. 
2. Kepada guru, tingkatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran khususnya pengelolaan kelas agar dapat mencapai 
pembelajaran optimal dan menciptakan peserta didik yang berkualitas. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillahirabbil ‘alamin, tiada kata yang terucap selain puji 
syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat ijin, hidayah dan pertolongan-Nya 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat salam selalu tercurah 
limpahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW, beliaulah yang telah 
banyak mencurahkan waktunya untuk umatnya, dan senantiasa mengajarkan 
umatnya untuk mengarungi dunia dengan ilmu dan pengetahuan. Penulis juga 
mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu penulis 
dalam menyusun skripsi ini, semoga apa yang dilakukan dapat dicatat sebagai 
amal baik dan mendapat balasan berupa pahala dari Allah SWT. Penulis 




kesadaran dan kerendahan hati memohon maaf dan mengharapkan kritik dan 
saran yang membangun. Semoga karya ilmiah ini dapat bermanfaat bagi 
semua pihak, khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya. 
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